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BAB V 

PENUTUP 

A.       Simpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang membahas 

mengenai efektivitas penggunaan metode al-Baghdadiyah dalam mengatasi problem 

membaca al-Qur’an di Dusun Akkajang Desa Matunru-tunrue, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, skror ideal untuk 

efektivitas penggunaan metode al-Baghdadiyah 270 . Sedangkan skor total 

efektivitas penggunaan metode al-Baghdadiyah yang diperoleh dari hasil 

tabulasi angket 252. Dengan demikian nilai presentase untuk efektivitas 

penggunaan metode al-Baghdadiyah santri adalah 93% dari yang diharapkan. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa bahwa tingkat efektivitas 

penggunaan metode al-Baghdadiyah berada pada kategori sangat tinggi  

2. Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, skor ideal mengatasi 

problem membaca al-Qur’an adalah 390 . Sedangkan skor total mengatasi 

problem membaca al-Qur’an yang diperoleh dari hasil tabulasi angket 

mengatasi problem membaca al-Qur’an santri di Dusun Akkajang Desa 

Matunru-tunrue adalah 212. Dengan demikian nilai presentasi untuk 

mengatasi problem membaca al-Qur’an adalah 53% dari yang diharapkan. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa mengatasi problem membaca al-

Qur’an sanrti di Dusun Akkajang Desa Matunru-tunrue berada pada kategori 

cukup.
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B. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas metode al-

Baghdadiyah berada pada kategori sangat tinggi. santri harus tetap rajin dalam 

membaca al-Qur’an dengan metode al-Bagdadiyah agar bacaan al-Qur’annya tetap 

terjaga. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mengatasi problem 

membaca al-Qur’an berada pada kategori cukup. Melihat dari hal tersebut, 

hendaknya santri lebih meningkan lagi bacaan alQur’annya dengan belajar dengan 

orang tua ataupun para ustadz. 

3. Melihat kondosi antara efektivitas metode al-Baghdadiyah dalam mengatasi problem 

membaca al-Qur’an santri pada usia remaja sebesar 33% sedangkan sisanya 67% 

berkaitan dengan variabel – variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini 

yang berkaitan dengan problem membaca al- Qur’an. 
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